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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara persepsi maskulinitas 
dengan konsep diri remaja akhir laki-laki pada mahasiswa Universitas Islam Sultan 
Agung Semarang dengan jumlah sebanyak 203 responden. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan dua alat 
ukur, yakni skala maskulinitas yang terdiri dari 39 aitem dengan koefisien 
realibilitas 0,990 dan konsep diri yang terdiri dari 15 aitem dengan koefisien 
reliabilitas 0,854. Hasil analisis korelasi pearson diperoleh skor koefisien sebesar 
rxy =  - 0,620 dengan taraf signifikansi 0,000 (p≤0,05). Hal tersebut menunjukan 
bahwa hipotesis diterima dan ada hubungan negatif yang signifikan antara persepsi 
maskulinitas terhadap konsep diri remaja akhir laki - laki. Dimana semakin tinggi 
perspesi maskulinitas maka akan semakin rendah konsep diri pada mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Maskulinitas, Konsep Diri 

 

Abstract 

This study aims to examine the relationship between perceptions of masculinity and 
the self-concept of male late adolescents in college students of Sultan Agung Islamic 
University Semarang with a total of 203 respondents. The sampling technique used 
purposive sampling. This study used two measuring instruments, namely the 
masculinity scale consisting of 39 items with a reliability coefficient of 0.990 and a 
self - concept consisting of 15 items with a reliability coefficient of 0.854. The results 
of Pearson correlation analysis obtained a coefficient score of rxy =  - 0.620 with a 
significance level of 0.000 (p = ≤0.05). This shows that the hypothesis is accepted 
and there is a significant negative relationship between perceptions of masculinity 
and the self-concept of late adolescent boys. Where the higher the perception of 
masculinity, the lower the self-concept in college  students. 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan proses sosial termasuk kontak sosial, 
hubungan sosial, dan banyak lagi untuk menjalani kehidupannya. Secara tidak langsung, 
dalam perkembangannya manusia juga melalui proses belajar di setiap rentang usia. Masa 
remaja sering dianggap sebagai salah satu tahap kehidupan yang paling penting. Solomon 
(2009) usia remaja merupakan tahap individu mengalami perkembangan baik secara 
biologis maupun emosional, beberapa sifatnya yang dialami remaja seperti memiliki rasa 
keingintahuan yang tinggi dan juga memiliki ketertarikan akan mencoba hal-hal baru. 
Remaja sedang dalam masa mencari identitas dan mudah sekali dipengaruhi (Rismayanti, 
2021).  Santrock (2007) masa remaja dibagi menjadi remaja awal (early adolescence) 
berkisar pada usia 10-13 tahun dan remaja akhir (late adolescence) berkisar pada usia 18-
22 tahun (Faradina, 2010).  

Remaja akhir tergolong tahapan yang belum bisa disebut sebagai dewasa remaja akhir 
lebih dominan dengan keadaan yang masih belum stabil dan belum mampu mengatur 
emosi karena perubahan dalam diri seperti perubahan fisik dan psikologi sehingga hal 
tersebut berpengaruh pada sikap dan perilaku remaja akhir, hal tersebut didukung juga 
dengan pendapat Hurlock yang menyatakan perubahan remaja akhir yang berakibat pada 
kehilangan kepercayaan diri (Khotimah, 2022). Remaja seringkali menghadapi banyak 
tantangan perkembangan, dan masing-masing tantangan ini datang dengan serangkaian 
krisisnya sendiri yang harus diatasi oleh remaja. Memahami konsep diri sangat penting 
untuk perkembangan remaja karena membantu membentuk rasa identitas diri (Asri, 
2021).  

Konsep diri adalah persepsi dari diri seseorang yang terbentuk melalui pengalaman 
pengalaman kemudian di interpretasikan dalam lingkungan sehingga konsep diri dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang (Perinelli, 2022). Konsep diri merupakan pemahaman 
tentang diri yang dapat mempengaruhi seseorang dalam mengolah informasi dan 
mengambil tindakan sehingga terbentuklah penilaian dari orang lain terhadap diri remaja 
dan bagaimana remaja menilai diri sendiri (Kania Saraswatia, 2016). Konsep diri terdiri 
dari 2 bagian, yaitu konsep diri kognitif yang berhubungan dengan self-image yang 
artinya menyangkut tentang gambaran diri yang  disebut citra diri kemudian konsep diri 
afektif yang berhubungan dengan self esteem yang merupakan evaluasi seseorang tentang 
dirinya sendiri yang dapat mengarah pada penerimaan diri (Dewi, 2021). Konsep diri 
diperlukan pula sebagai sarana agar indvidu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
disamping hal tersebut juga dapat mengatasi segala masalah yang dihadapi (Annisa, 
2017).   

Mischer dan Lindsay (2003) mengungkapkan bahwa maskulinitas adalah pengelompokan 
norma, nilai-nilai, pola perilaku ekspresi secara langsung maupun tidak langsung yang 
berkaitan dengan cara seorang laki-laki bertindak kepada orang lain (Kurniawan 2017). 
Maskulinitas mengendepankan bahwa laki-laki harus memiliki kualitas diri misalnya 
macho, kuat, tegas sehingga hal tersebut menjadi salah satu atribut dalam kehidupan laki-
laki yang dianggap penting dan sudah menjadi kodrat yang melekat pada diri laki-laki 
(Utami & Demartoto, 2022). 

Laki-laki yang kurang maskulin dalam situasi sosial adalah laki-laki yang dianggap lemah 
di luar dan yang sering mengungkapkan perasaan atau emosi laki-laki karena standar 
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maskulinitas di Indonesia bersifat sangat kontekstual artinya semakin banyak yang bisa 
dilakukan seorang laki-laki maka semakin sempurna derajat laki-laki di masyarakat 
dengan begitu laki-laki akan melakukan hal-hal yang dapat memunculkan 
maskulinitasnya terutama pada remaja laki-laki maka akan di anggap lebih maskulin 
apabila pernah melakukan hubungan seks pranikah, meminum alkohol, merokok dan 
memperlihatkan sikap yang tidak sesuai etika (Fitri et al., 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Asri (2021) yang berjudul “Fakor-faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya konsep diri remaja (studi kualitatif pada siswa SMP N 6 
Kota Madiun)” menunjukan bahwa 68,52% siswa memiliki konsep diri yang positif. 
Siswa dengan konsep diri positif lebih mungkin untuk menerima kekuatan dan 
kelemahan, siswa yang punya konsep diri negatif lebih condong dibenci oleh teman 
sebayanya dan menunjukkan sikap pesimistis terhadap kehidupan. Penelitian Kania 
Saraswatia (2016) dengan judul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi konsep diri remaja 
di SMP N 13 Yogyakarta” menunjukan bahwasanya sebanyak 105 siswa di SMP N 13 
Yogyakarta 64,8% berpengaruh terhadap konsep diri karena penampilan fisiknya. 
Penampilan fisik berdampak pada konsep diri seseorang artinya konsep diri dapat 
dibentuk oleh penampilan fisik seseorang tidak hanya didasarkan pada apa yang lihat di 
cermin, tetapi juga pada bagaimana perasaan mengenai diri sendiri ketika berinteraksi 
bersama orang lain 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
menggunakan variabel bebas konsep diri yang dihubungkan dengan persepsi maskulinitas 
yang dimana dengan adanya persepsi maskulinitas atau anggapan yang mengharuskan 
dan menuntut seorang laki-laki sebagai sosok yang kuat, tangguh dan mandiri dalam 
segala hal akan tetapi hal ini menimbulkan kebingungan dikalangan remaja dalam 
penempatan diri karena remaja masih labil dalam pencarian jati diri. Perbedaan 
selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan responden seorang remaja akan tetapi 
hanya remaja laki-laki saja dalam lingkungan perkuliahan yang akan diteliti dalam 
penelitian bukan hanya dari segi fisik akan tetapi psikologis dan diharapkan dapat 
mengetahui tingkat kepercaya diri remaja laki-laki  dengan menggunakan teknik 
Purposive Sampling.  

Peneliti akan mempelajari konsep diri remaja laki-laki, seperti dijelaskan di atas, agar 
lebih memahami variabel dependen. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilaksanakan 
dalam hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dikarenakan sampel penelitian 
adalah ditunjukan kepada remaja laki-laki usia remaja akhir yang mengalami 
kebingungan akan konsep diri akibat dari persepsi maskulinitas tersebut kemudian 
peneliti ingin melihat bagaiamana hubungan antara persepsi maskulinitas terhadap 
konsep diri remaja laki-laki dan juga peneliti ingin melihat apakah dengan konsep diri 
yang baik dapat menciptakan remaja laki-laki yang percaya diri akan dirinya sendiri dan 
tidak terpengaruh oleh stereotype lingkungan masyarakat. 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan terdapat 203 Mahasiswa laki-laki 
angkatan 2021 Fakultas Teknik dan Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang seabagi subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan purposive sampling merupakan cara pengambilan sampling dengan 
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karakteristik atau peneliti memiliki kriteria tertentu yang berhubungan dengan responden. 
Pengambilan data menggunakan dua skala konsep diri (aspek konsep diri fisik dan aspek 
konsep diri psikologis) dan skala maskulinitas (aspek self-sufiency , aspek acting tough, 
aspek physical attractiveness, aspek rigid masculine gender roles, aspek heterosexuality 
and homophobia, aspek hypersexuality, aspek aggression and control) yang kemudian 
terdiri dari beberapa sitem. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel digunakan sebagai gambaran tentang subjek penelitialn yang 
diperoleh dari kelompok vriabel yang diteliti. Kategori subjek menggunakan 
kategorisasi normal yang berkaitan dengan pembagian atau pengelompokan subjek 
berdasarkan kelompok yang bertingkat terhadap variabel yang diungkap. 

Tabel 1. Deskripsi Skor Pada Skala Maskulinitas 

 Empirik Hipotetik 
Skor Minimum 78 39 
Skor Maksimum 123 156 
Mean (M) 100,48 97,5 
Standar Deviasi 6,712 19,5 

 
Tabel 2. Deskripsi Skor Pada Skala Konsep Diri 

 Empirik Hipotetik 
Skor Minimum 32 15 
Skor Maksimum 60 60 
Mean (M) 43,65 37,5 
Standar Deviasi 5,749 7,5 

 
Berdasarkan darit tabel diatas skala  maskulinitas memiliki mean empirik sebesar 100,48 
nilai tersebut lebih besar daripada mean hipotetik (100,48 > 97,5 ) yang mengartikan 
memiliki kategori sedang. Begitu juga dengan skala konsep diri yang memiliki mean 
empirik 43,65 nilai tersebut lebih besar daripada mean hipotetik 37,5 yang mengartikan 
memiliki kategori sedang. 

 
b. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas  
Tabel  3. Uji Normalitas 

Variabel Mean Standar 
deviasi 

Test 
Statistic  SIG P Ket. 

Konsep 
diri 42,65 5,749 0,145 0,061 > 0,05 Normal 

Maskulini
tas 100,48 6,712 0,078 0,163 > 0,05 Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan Exact Sig (2-
tailed) mendapat hasil pada skala konsep diri memperoleh nilai Exact Sig yaitu sebesar 
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0,061 (p≥0,05) yang berarti distirbusinya dapat dikatakan normal. Kemudian hasil pada 
skala maskulinitas memperoleh nilai Exact Sig sebesar 0,163 (p≥0,05) yang berarti dapat 
dikatan distribusinya normal.  

2) Uji Linieritas 
Tabel 4. Uji Linieritas 

ANOVA Table 
 Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Konsep 
Diri * 
Maskul
initas 

Betwe
en 
Group
s 

(Combined) 2935.758 32 91.742 4.169 .000 

Linearity 2249.315 1 2249.31
5 102.222 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

686.443 31 22.143 1.006 .466 

Within Groups 3740.705 170 22.004   
Total 6676.463 202    

Berdasarkan uji linieritas yang telah dilakukan pada variabel maskulinitas terhadap 
konsep diri diperoleh dari F sebesar 102.222 dengan taraf signifikansi P = 0,000 (p≤0,05). 
Hal ini menunjukan bahwa hubungan antara maskulinitas terhadap konsep diri 
berkorelasi secara linier. 

 
3) Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji Hipotesis 
Correlations 

 Konsep Diri Maskulinitas 

Konsep Diri 
Pearson Correlation 1  - .620** 
Sig. (2 - tailed)  .000 
N 203 203 

Maskulinitas 
Pearson Correlation  - .620** 1 
Sig. (2 - tailed) .000  
N 203 203 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2 - tailed). 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy =  - 0,620 
dengan taraf signifikansi 0,000 (p≤0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis 
diterima dan ada hubungan negatif yang signifikan antara persepsi maskulinitas terhadap 
konsep diri remaja akhir laki-laki. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima dan ada hubungan negatif yang signifikan antara persepsi maskulinitas terhadap 
konsep diri remaja akhir laki-laki. Dimana semakin tinggi persepsi maskulinitas maka 
akan semakin rendah konsep diri remaja akhir laki-laki pada mahasiswa angkatan 2021 
Fakultas Teknik dan Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang 
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